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ABSTRACT
The marginalization of Islamic Religious Education (PAI) in public schools constitutes an educational issue with multidimensional implications for students’ character formation. In practice, PAI is frequently positioned merely as a complementary subject that has not yet received proportional attention within the national education system. This phenomenon is reflected in the limited instructional allocation, the dominance of cognitively oriented educational paradigms, and the weak integration of religious values within the broader school culture. This study aims to analyze the forms of marginalization of PAI in public schools and to examine their implications for character education implementation. The research employs a qualitative approach using a library research method. Research data were obtained through a critical review of academic literature, scientific journals, educational policy documents, and previous studies relevant to the topic. Furthermore, character education in public schools tends to be formalistic and administrative in nature, thus failing to substantively cultivate students’ ethical and spiritual consciousness. In this context, strengthening the position of PAI through educational policy reconstruction, the integration of Islamic values into school culture, and character-based pedagogical innovation becomes a strategic necessity in realizing holistic and humanistic education.
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ABSTRAK

Marginalisasi Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah umum merupakan problematika pendidikan yang memiliki implikasi multidimensional terhadap pembentukan karakter peserta didik. Dalam praktiknya, PAI masih sering diposisikan sebagai mata pelajaran komplementer yang belum memperoleh perhatian proporsional dalam sistem pendidikan nasional. Fenomena tersebut tercermin melalui keterbatasan alokasi waktu pembelajaran, dominasi orientasi pendidikan yang berpusat pada capaian kognitif, serta lemahnya integrasi nilai-nilai religius dalam kultur pendidikan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk marginalisasi PAI di sekolah umum serta mengkaji implikasinya terhadap pelaksanaan pendidikan karakter. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). Data penelitian diperoleh melalui telaah kritis terhadap berbagai literatur akademik, jurnal ilmiah, dokumen kebijakan pendidikan, dan penelitian terdahulu yang relevan dengan tema kajian, Hasil penelitian menunjukkan bahwa marginalisasi PAI berdampak pada melemahnya proses internalisasi nilai-nilai religius, moral, dan sosial dalam kehidupan peserta didik. Selain itu, pendidikan karakter di sekolah umum cenderung bersifat formalistik dan administratif sehingga belum mampu membentuk kesadaran etis dan spiritual peserta didik secara substantif. Dalam konteks tersebut, penguatan posisi PAI melalui rekonstruksi kebijakan pendidikan, integrasi nilai keislaman dalam budaya sekolah, serta inovasi pedagogis berbasis karakter menjadi kebutuhan strategis dalam mewujudkan pendidikan yang holistik dan humanistik.
Kata Kunci : Marginalisasi PAI Sekolah Umum, Pendidikan Islam, Pendidikan Karakter.
PENDAHULUAN
Pendidikan pada hakikatnya merupakan instrumen strategis dalam proses pembentukan kualitas manusia yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral, spiritualitas, dan tanggung jawab sosial. Dalam konteks pendidikan nasional Indonesia, Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki posisi yang fundamental karena berfungsi sebagai sarana internalisasi nilai-nilai religius, etika, dan pembentukan karakter peserta didik. Hal tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menegaskan bahwa pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab.
Namun demikian, implementasi PAI di sekolah umum masih menghadapi berbagai problematika yang bersifat struktural maupun kultural. Dalam praktik pendidikan, PAI sering kali ditempatkan sebagai mata pelajaran pelengkap yang belum memperoleh perhatian proporsional dibandingkan mata pelajaran lain yang berorientasi pada capaian akademik dan kebutuhan pasar kerja. (Shabir, Usman dan Kamal, 2022) menjelaskan bahwa pelaksanaan PAI di sekolah umum masih menghadapi berbagai kelemahan, terutama pada aspek alokasi waktu, metode pembelajaran, lingkungan pendidikan, dan hasil pembelajaran yang belum optimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa eksistensi PAI di sekolah umum masih mengalami proses marginalisasi dalam sistem pendidikan nasional.
(Syafruddin, 2013) Fenomena marginalisasi PAI tidak dapat dilepaskan dari perubahan paradigma pendidikan modern yang lebih menitikberatkan pada aspek kognitif dan kompetensi akademik. Orientasi pendidikan yang cenderung pragmatis menyebabkan keberhasilan peserta didik lebih banyak diukur melalui prestasi numerik dan capaian intelektual, sedangkan dimensi moral dan spiritual belum menjadi prioritas utama.
(Melinda, 2025) menegaskan bahwa pendidikan agama di sekolah umum sering kehilangan orientasi nilai karena lebih menekankan aspek formalitas pembelajaran dibandingkan pembentukan kesadaran etis dan religius peserta didik. Akibatnya, pendidikan agama belum sepenuhnya mampu membentuk keseimbangan antara kesalehan individual dan kesalehan sosial.
Selain itu, arus globalisasi dan perkembangan teknologi digital turut memengaruhi posisi PAI dalam dunia pendidikan kontemporer. Peserta didik saat ini hidup dalam lingkungan yang dipenuhi oleh budaya populer, media sosial, dan arus informasi tanpa batas yang tidak seluruhnya selaras dengan nilai-nilai moral dan religius. Dalam situasi tersebut, PAI seharusnya berperan sebagai fondasi etik dan spiritual bagi peserta didik dalam menghadapi tantangan modernitas. Akan tetapi, lemahnya penguatan pendidikan agama di sekolah umum justru menyebabkan internalisasi nilai religius berjalan kurang optimal.(Hazin and Laila, 2022) menunjukkan bahwa problematika PAI di sekolah umum dipengaruhi oleh keterbatasan waktu pembelajaran, rendahnya motivasi peserta didik, lemahnya dukungan lingkungan sekolah, serta pengaruh budaya sekuler yang semakin dominan di kalangan remaja.
Secara historis, marginalisasi PAI di sekolah umum telah berlangsung dalam dinamika sosial-politik pendidikan Indonesia sejak masa kolonial hingga era reformasi.(Kosim, 2006) menjelaskan bahwa keberadaan PAI di sekolah umum mengalami perjalanan panjang dari posisi sebagai mata pelajaran pelengkap yang tidak menentukan kenaikan kelas hingga akhirnya menjadi mata pelajaran wajib dalam sistem pendidikan nasional. Meskipun demikian, perubahan status formal tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh penguatan implementasi kebijakan dan kultur pendidikan yang mendukung optimalisasi pendidikan agama di sekolah umum.
Marginalisasi PAI pada akhirnya memberikan implikasi serius terhadap pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah umum. Pendidikan karakter yang seharusnya menjadi ruh pendidikan nasional cenderung mengalami reduksi makna dan hanya dipahami sebagai bagian administratif dalam kurikulum pendidikan. Padahal, pendidikan karakter membutuhkan proses internalisasi nilai yang berkelanjutan melalui pembiasaan, keteladanan, dan integrasi nilai moral dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Dalam konteks tersebut, PAI memiliki peran sentral karena mengandung dimensi akhlak, spiritualitas, etika sosial, dan tanggung jawab kemanusiaan.
Fenomena meningkatnya perilaku menyimpang di kalangan remaja, seperti intoleransi, perundungan (bullying), degradasi etika komunikasi, hingga rendahnya kesadaran moral di lingkungan pendidikan menjadi indikator bahwa pendidikan karakter belum berjalan secara optimal. Oleh sebab itu, marginalisasi PAI tidak hanya berdampak pada lemahnya pemahaman keagamaan peserta didik, tetapi juga berimplikasi terhadap krisis moral dan spiritual dalam dunia pendidikan.
Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk mengkaji secara kritis bentuk-bentuk marginalisasi Pendidikan Agama Islam di sekolah umum serta implikasinya terhadap pendidikan karakter peserta didik. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan wacana pendidikan Islam sekaligus menjadi bahan refleksi terhadap arah kebijakan pendidikan nasional di Indonesia.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berorientasi pada upaya memahami fenomena marginalisasi Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah umum secara mendalam, kontekstual, dan interpretatif. Penelitian kualitatif tidak berfokus pada pengukuran statistik, melainkan pada pemaknaan terhadap realitas sosial dan pendidikan yang terjadi dalam masyarakat.(Fadli, 2021) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif bertujuan mengungkap fenomena secara holistik melalui analisis deskriptif yang menekankan makna, proses, dan interpretasi terhadap objek penelitian.
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang memanfaatkan berbagai sumber literatur sebagai data utama penelitian. Metode ini relevan digunakan karena kajian mengenai marginalisasi PAI dan implikasinya terhadap pendidikan karakter memerlukan analisis konseptual, teoritis, dan kritis terhadap berbagai pemikiran akademik, kebijakan pendidikan, serta hasil penelitian terdahulu.(Abdurrahman, 2024) menjelaskan bahwa library research dalam pendidikan Islam merupakan metode penelitian yang menekankan kajian terhadap sumber-sumber tertulis seperti buku, jurnal ilmiah, dokumen, dan arsip akademik guna membangun kerangka teoritis dan analisis ilmiah.
Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari artikel jurnal ilmiah yang membahas Pendidikan Agama Islam, marginalisasi pendidikan, dan pendidikan karakter. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari buku metodologi penelitian, dokumen kebijakan pendidikan nasional, serta literatur pendukung lainnya yang memiliki relevansi dengan fokus penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan telaah literatur dengan cara mengidentifikasi, mengklasifikasikan, serta menganalisis berbagai sumber ilmiah yang berkaitan dengan objek penelitian.
Analisis data dilakukan menggunakan teknik content analysis atau analisis isi, yaitu metode analisis yang digunakan untuk memahami makna, gagasan, dan substansi yang terkandung dalam berbagai sumber literatur secara sistematis dan mendalam. Teknik ini memungkinkan peneliti menemukan pola, hubungan konseptual, serta kecenderungan pemikiran mengenai posisi PAI dalam sistem pendidikan umum dan implikasinya terhadap pembentukan karakter peserta didik.(Haryono, 2023) menegaskan bahwa penelitian kualitatif dalam pendidikan Islam menekankan pemahaman terhadap fenomena sosial-keagamaan melalui analisis interpretatif dan reflektif terhadap data yang diperoleh dari berbagai literatur akademik.
Dengan demikian, pendekatan kualitatif berbasis studi kepustakaan dinilai tepat digunakan dalam penelitian ini karena mampu menghasilkan pemahaman yang komprehensif, kritis, dan akademis mengenai marginalisasi PAI di sekolah umum serta implikasinya terhadap pendidikan karakter peserta didik.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Marginalisasi PAI dalam Struktur Pendidikan Sekolah Umum
Marginalisasi Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah umum merupakan realitas yang masih berlangsung dalam sistem pendidikan nasional. Fenomena ini tidak hanya berkaitan dengan keterbatasan alokasi waktu pembelajaran, tetapi juga menyangkut lemahnya posisi strategis PAI dalam orientasi kebijakan pendidikan yang lebih menitikberatkan pada capaian akademik dan kompetensi kognitif peserta didik. Dalam praktik pendidikan modern, keberhasilan sekolah sering diukur melalui indikator numerik seperti nilai ujian, prestasi akademik, dan daya saing lulusan, sedangkan dimensi spiritual dan moral cenderung memperoleh perhatian yang lebih rendah.
(Kosim, 2006) menjelaskan bahwa secara historis keberadaan PAI di sekolah umum mengalami dinamika panjang sejak masa kolonial hingga era reformasi. PAI pada awalnya hanya diposisikan sebagai mata pelajaran pelengkap dan belum menjadi bagian utama dalam pembentukan sistem pendidikan nasional. Meskipun secara formal posisi PAI telah diperkuat, implementasinya masih menghadapi berbagai hambatan struktural dan kebijakan pendidikan yang belum sepenuhnya berpihak pada penguatan nilai-nilai religius di sekolah umum.
Selain itu, marginalisasi PAI juga tampak pada rendahnya integrasi nilai-nilai keagamaan dalam budaya sekolah. Pendidikan agama sering kali hanya dipahami sebagai transfer pengetahuan normatif yang bersifat teoritis, bukan sebagai proses internalisasi nilai yang membentuk karakter dan kesadaran moral peserta didik. Akibatnya, pembelajaran PAI cenderung berlangsung secara formalistik dan kurang menyentuh aspek praksis kehidupan siswa.
Penelitian terbaru (Ulfa, 2023) menunjukkan bahwa problematika PAI di sekolah umum meliputi keterbatasan waktu pembelajaran, rendahnya motivasi belajar siswa, lemahnya dukungan institusi sekolah, serta minimnya inovasi pedagogis dalam pembelajaran agama. Kondisi tersebut semakin diperparah oleh arus globalisasi dan budaya digital yang membawa nilai-nilai sekularistik ke dalam kehidupan peserta didik.
Lebih lanjut, dominasi paradigma pendidikan berbasis pasar (market oriented education) menyebabkan mata pelajaran yang dianggap tidak memiliki kontribusi langsung terhadap kebutuhan industri dan ekonomi menjadi kurang diprioritaskan. Dalam konteks ini, PAI sering dipandang sebagai mata pelajaran pelengkap yang tidak memiliki relevansi pragmatis terhadap keberhasilan karier peserta didik. Perspektif semacam ini secara tidak langsung memperkuat proses marginalisasi PAI dalam sistem pendidikan umum.
2. Implikasi Marginalisasi PAI terhadap Pendidikan Karakter
Marginalisasi PAI memiliki implikasi serius terhadap pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah umum. Pendidikan karakter pada hakikatnya merupakan proses internalisasi nilai moral, etika, spiritualitas, dan tanggung jawab sosial dalam diri peserta didik. Oleh karena itu, pelemahan posisi PAI secara langsung berdampak pada lemahnya pembentukan karakter generasi muda.

Pendidikan Agama Islam memiliki fungsi strategis dalam membentuk kepribadian peserta didik melalui penanaman nilai akhlak, spiritualitas, dan etika sosial. PAI tidak hanya berorientasi pada aspek ritual keagamaan, tetapi juga berfungsi membangun pola pikir, perilaku, dan kesadaran moral peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.(Mahsun, 2021) Namun demikian, realitas pendidikan menunjukkan bahwa pendidikan karakter di sekolah umum masih cenderung bersifat administratif dan simbolik. Banyak sekolah memasukkan nilai karakter ke dalam dokumen kurikulum, tetapi implementasinya belum mampu menciptakan kultur pendidikan yang benar-benar berorientasi pada pembentukan moral peserta didik. Hal ini menyebabkan munculnya berbagai problem sosial di kalangan pelajar seperti meningkatnya perilaku intoleransi, bullying, degradasi etika komunikasi, rendahnya rasa hormat terhadap guru, hingga krisis tanggung jawab sosial.
Penelitian mengenai integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran PAI menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai karakter belum berjalan optimal karena guru masih mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam praktik pembelajaran. Selain itu, lemahnya pemahaman pedagogis dan keterbatasan pendekatan pembelajaran kontekstual menjadi hambatan dalam membangun pendidikan karakter yang substantif.(Zainuddin and Suyata, 2018)
Di sisi lain, perkembangan media digital dan budaya populer turut memengaruhi pola perilaku peserta didik. Paparan media sosial yang tidak terkontrol menyebabkan peserta didik lebih mudah menyerap nilai individualisme, hedonisme, dan krisis empati sosial. Dalam kondisi tersebut, keberadaan PAI seharusnya menjadi benteng moral dan spiritual yang mampu membentuk kesadaran etis peserta didik dalam menghadapi tantangan modernitas.
Kajian pedagogi sosial juga menunjukkan bahwa pembelajaran PAI memiliki pengaruh signifikan dalam membangun karakter moderat, toleran, dan damai pada peserta didik. Pendidikan agama yang diajarkan secara humanistik dan kontekstual mampu menumbuhkan sikap menghargai perbedaan, menolak radikalisme, serta membangun kesadaran hidup harmonis dalam masyarakat multikultural.(Mukarromah, 2016)
Dengan demikian, marginalisasi PAI tidak hanya berdampak pada melemahnya dimensi religius peserta didik, tetapi juga berimplikasi pada krisis moral dan karakter dalam kehidupan sosial pendidikan.
3. Rekonstruksi Peran PAI dalam Penguatan Pendidikan Karakter
Dalam menghadapi problem marginalisasi tersebut, diperlukan rekonstruksi paradigma Pendidikan Agama Islam agar mampu menjawab tantangan pendidikan kontemporer. PAI tidak lagi dapat diposisikan semata sebagai mata pelajaran normatif, melainkan harus menjadi fondasi utama dalam pembangunan karakter peserta didik secara holistik.(Yanto et al., 2026)
Penguatan PAI perlu dilakukan melalui integrasi nilai-nilai agama dalam seluruh kultur sekolah, baik melalui pembelajaran intrakurikuler, kegiatan ekstrakurikuler, maupun pembiasaan sosial sehari-hari. Pendidikan karakter berbasis PAI akan lebih efektif apabila seluruh elemen sekolah, termasuk guru, kepala sekolah, dan lingkungan sosial pendidikan, terlibat aktif dalam proses internalisasi nilai.

Penelitian mengenai pendidikan karakter berbasis PAI menunjukkan bahwa pembentukan karakter religius peserta didik dapat dilakukan melalui pendekatan habit forming, keteladanan, pembelajaran komunikatif, serta penguatan budaya sekolah yang berbasis nilai keislaman. Model pendidikan semacam ini terbukti mampu membangun kesadaran spiritual dan tanggung jawab sosial peserta didik secara lebih efektif.(Syaifuddin, Asmuri and Maksum, 2025)
Selain itu, inovasi pedagogis dalam pembelajaran PAI menjadi kebutuhan mendesak di era digital. Guru PAI dituntut mampu mengembangkan metode pembelajaran yang dialogis, kritis, dan kontekstual sehingga peserta didik tidak hanya memahami agama secara tekstual, tetapi juga mampu mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam realitas kehidupan modern.

Dalam perspektif pendidikan kontemporer, penguatan literasi digital berbasis nilai juga menjadi bagian penting dalam pembelajaran PAI. Pendidikan agama perlu diarahkan untuk membangun kesadaran kritis peserta didik terhadap pengaruh media digital dan budaya populer agar mereka mampu menyaring informasi secara bijaksana dan tetap memiliki orientasi moral yang kuat dalam kehidupan sosial.(Sapitri, Amirudin dan Maryati, 2022).
Dengan demikian, rekonstruksi peran PAI dalam pendidikan karakter harus dilaksanakan secara sistematis melalui penguatan kebijakan pendidikan, transformasi pedagogis, inovasi kurikulum, serta integrasi nilai-nilai religius dalam seluruh dimensi kehidupan sekolah. Upaya tersebut menjadi langkah strategis dalam mewujudkan sistem pendidikan yang tidak hanya menghasilkan generasi unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral, kedewasaan spiritual, dan tanggung jawab sosial yang kuat di tengah tantangan modernitas.
PENUTUP 

Marginalisasi Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah umum merupakan fenomena yang muncul akibat dominasi orientasi akademik, terbatasnya alokasi waktu pembelajaran, rendahnya perhatian institusi terhadap pendidikan agama, serta pengaruh modernisasi dan budaya digital. Kondisi tersebut menyebabkan PAI belum mampu menjalankan fungsinya secara optimal sebagai sarana pembentukan karakter peserta didik.

Implikasi marginalisasi PAI terlihat pada melemahnya internalisasi nilai-nilai religius, moral, dan sosial dalam kehidupan peserta didik. Pendidikan karakter di sekolah umum cenderung bersifat formalitas administratif dan belum terimplementasi secara substantif dalam budaya pendidikan sehari-hari. Akibatnya, berbagai permasalahan moral dan sosial di kalangan pelajar semakin mudah ditemukan.

Oleh karena itu, diperlukan penguatan posisi PAI melalui pengembangan kurikulum yang kontekstual, integrasi nilai agama dalam budaya sekolah, peningkatan kompetensi guru, serta kerja sama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Dengan demikian, PAI dapat berperan secara maksimal dalam membentuk generasi yang berkarakter, berakhlak mulia, dan mampu menghadapi tantangan perkembangan zaman.
PENUTUP 
Abdurrahman (2024) ‘Metode Penelitian Kepustakaan Dalam Pendidikan Islam’, Adabuna: Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran, 3(2), Pp. 102–113. Available At: Https://Doi.Org/10.38073/Adabuna.V3i2.1563.

Fadli, M.R. (2021) ‘Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif’, Humanika: Kajian Ilmiah Mata Kuliah Umum, 21(1), Pp. 33–54. Available At: Https://Doi.Org/10.21831/Hum.V21i1.38075.

Haryono, E. (2023) ‘Metodologi Penelitian Kualitatif Di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam’, An-Nuur, 13(2). Available At: Https://Doi.Org/10.58403/Annuur.V13i2.301.

Hazin, M. And Laila, A. (2022) ‘Problematika Manajemen Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dan Kampus Umum’, Aksi: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 1(1), Pp. 71–82. Available At: Https://Doi.Org/10.37348/Aksi.V1i1.205.

Kosim, M. (2006) ‘Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Umum (Perspektif Sosio-Politik-Historis)’, Tadris: Jurnal Pendidikan Islam, 1(2). Available At: Https://Doi.Org/10.19105/Tjpi.V1i2.197.

Mahsun (2021) ‘Konsep Dasar Pendidikan Islam Dan Karakter’, Millennial: Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam, 1(1), Pp. 50–73. Available At: Https://Doi.Org/10.34556/Millennial.V1i1.87.

Melinda, P.E. (2025) ‘Dampak Problematika Pai (Pendidikan Agama Islam) Di Sekolah Umum’, Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 10(4), Pp. 874–886. Available At: Https://Doi.Org/10.23969/Jp.V10i4.37277.

Mukarromah, M. (2016) ‘Pendidikan Islam Integratif Berbasis Karakter’, Jurnal Pendidikan Islam, 6(1), Pp. 87–120.

Sapitri, A., Amirudin And Maryati, M. (2022) ‘Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Revitalisasi Pendidikan Karakter’, Al-Afkar, Journal For Islamic Studies, Pp. 252–266. Available At: Https://Doi.Org/10.31943/Afkarjournal.V5i1.229.

Shabir, M., Usman, U. And Kamal, K. (2022) ‘Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Umum’, Indonesian Journal Of Intellectual Publication, 3(1), Pp. 58–64. Available At: Https://Doi.Org/10.51577/Ijipublication.V3i1.384.

Syafruddin, S. (2013) ‘Orientasi Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Umum’, Lentera Pendidikan : Jurnal Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, 16(2), Pp. 230–242. Available At: Https://Doi.Org/10.24252/Lp.2013v16n2a10.

Syaifuddin, M., Asmuri And Maksum, A. (2025) ‘Rekonstruksi Peran Kepala Sekolah, Guru, Dan Pengawas Dalam Perspektif Kebijakan Pengelolaan Pendidikan Agama Islam’, Jurnal Teologi Islam, 1(2), Pp. 85–93. Available At: Https://Doi.Org/10.63822/Mq0rew17.

Ulfa, M. (2023) ‘Marginalisasi Pendidikan Siswa Di Daerah 3t: Studi Kasus Smpn 3 Tempurejo’, Competitive: Journal Of Education, 2(1), Pp. 31–41. Available At: Https://Doi.Org/10.58355/Competitive.V2i1.13.

Yanto, A. Et Al. (2026) ‘Rekonstruksi Peran Guru Pendidikan Agama Dalam Membentuk Karakter Siswa Di Tengah Krisis Moral Remaja Modern’, As-Sulthan Journal Of Education, 3(1), Pp. 10–22.

Zainuddin, A. And Suyata, S. (2018) ‘Bias Penulisan Nilai-Nilai Karakter Pada Buku Ajar Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar’, Jurnal Pendidikan Karakter [Preprint]. Available At: Https://Doi.Org/10.21831/Jpk.V8i2.21849.



	          © 2020 by the authors. Submitted for possible open access publication under the terms and conditions of the Creative Commons Attribution (CC BY SA) license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/3.0/).
	1



	4
	Indonesia Islamic Education Journal Vol. 1, No. 1 (November) 2022


	Indonesia Islamic Education Journal Vol. 1, No. 1 (November) 2022
	5




